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BAB  7 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Pada Bab ini akan membahas temuan dari analisis yang sudah dilakukan pada Bab 

sebelumnya. Kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan temuan – temuan yang 

didapatkan melalui penelitian terhadap dua studi preseden yang terdiri atas : 

Klenteng Satya Budhi – Kota Bandung dan Klenteng Sumber Naga – Kota 

Probolinggo yang berhubungan dengan lingkup teori sintesis arsitektur yang 

diimplementasikan pada perancangan bangunan Klenteng di Kota Bandung. Selain 

itu, kesimpulan merupakan jawaban dari semua pertanyaan yang digunakan dalam 

penelitian yang terdiri atas : 

7.1.1. Apa  yang  dimaksud  dengan  akulturasi  arsitektur  pada  

penelitian  ini  ? 

Akulturasi arsitektur pada penelitian menggunakan metode sintesis yang 

merupakan campuran antara langgam arsitektur atau komposisi elemen 

arsitektur yang mempunyai unsur lokal dan unsur modern yang melekat pada 

bentuk bangunan secara fisik dan non – fisik yang menjadi satu kesatuan yang 

selaras dalam menghasilkan bentuk yang baru. 

7.1.2. Bagaimana  konsep  desain  bangunan  Klenteng  yang  

merepresentasikan  identitas  lokal  ? 

Bangunan Klenteng akan menjadi bangunan ikonik untuk melakukan 

aktivitas peribadatan dan aktivitas sosial. Selain itu, memperlihatkan fungsi 
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dari bangunan peribadatan yang sangat penting dalam menampilkan unsur 

modern terhadap Klenteng Satya Budhi dan Klenteng Sumber Naga. 

Bangunan Klenteng harus menggunakan unsur lokal dalam 

merepresentasikan identitas lokal kebudayaan setempat. Sehingga, dua studi 

preseden yang terdiri atas : Klenteng Satya Budhi dan Klenteng Sumber Naga 

menghadirkan arsitektur tradisional daerah masing – masing berdasarkan 

ideologi yang telah disepakati masyarakat setempat sebagai simbol 

demokrasi dan menjadi titik berangkat perancangan. 

Arsitektur tradisional tersebut akan ditransformasikan menjadi bentuk 

yang baru dengan mempertahankan unsur lokal yang dominan secara 

keseluruhan pada bagian atap yang merupakan elemen pelingkup kelapa. 

Selain itu, unsur lokal pada arsitektur tradisional terhadap dua studi preseden 

mempertahankan ruang terbuka yang berfungsi untuk area publik, sirkulasi 

bangunan dan memberikan kesan keterbukaan pada bangunan. 

Fungsi pertama dari arsitektur tradisional yang merupakan tempat 

tinggal untuk anggota keluarga yang beralih fungsi menjadi ruang – ruang 

untuk melakukan aktivitas peribadatan dan aktivitas sosial karena merupakan 

fungsi modern yang terdiri atas : Altar Tuhan Yang Maha Esa, Altar Dewa 

atau Dewi Utama, Altar Dewa atau Dewi Pendukung, Altar Para Leluhur, 

Kantor Pengurus atau Pengelola, Kantor Generasi Muda – Mudi, Kamar 

Tidur dan Ruang Serbaguna yang mempunyai berbagai fungsi berdasarkan 

prinsip arsitektur modern yang terdiri atas : fungsional dan efisiensi. 

7.1.3. Bagaimana  pedoman  dan  simulasi  desain  perancangan  

bangunan  Klenteng  di  Bandung  ? 
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Pedoman perancangan berdasarkan analisis terhadap dua studi preseden yang 

terdiri atas : 

 Monumental. Menekankan perancangan berdasarkan prinsip 

hierarki yang terdiri atas : 

 Meletakkan posisi tapak pada sekitar jalan. 

 Meletakkan bangunan utama pada level tertinggi, 

dibandingkan dengan bangunan pendukung. Sehingga, 

terdapat perbedaaan ketinggian pada bagian atap. 

 Menghadirkan ruang terbuka di depan bangunan. 

 Menggunakan tangga dan ramp yang merupakan elemen 

vertikal. 

 Formal. Menekankan perancangan berdasarkan prinsip 

keseimbangan yang terdiri atas : 

 Menciptakan aksis atau sumbu pada tapak berdasarkan datum, 

irama atau pengulangan yang teratur dan komposisi yang 

simetris. 

 Menggunakan bentuk dengan proyeksi ortogonal. 

 Lokal. Menekankan perancangan yang mencerminkan kebudayaan 

setempat berdasarkan elemen dan ornamen arsitektur Sunda yang 

terdiri atas : 

 Menggunakan bentuk atap yang digunakan pada bangunan 

tradisional Sunda. 

 Menggunakan bentuk lingkaran pada kolom. 

 Menciptakan ruang berdasarkan prinsip hierarki. 
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 Menggunakan konsep rumah panggung yang memberikan  

kesan melayang. 

 Menerapkan ornamen dengan motif arsitektur Sunda pada 

elemen pelingkup kepala, elemen pelingkup badan dan elemen 

pelingkup kaki yang merupakan elemen pembentuk bangunan. 

 Menggunakan kolam pada tapak yang merupakan unsur air. 

 Menggunakan vegetasi pada sekitar tapak dan bangunan. 

 Modern. Menekankan perancangan berdasarkan prinsip fungsional 

dan efisiensi yang terdiri atas : 

 Menggunakan jarak kolom yang sesuai dengan gerak manusia. 

 Menggunakan material baja pada bagian atap. 

 Menggunakan material kaca pada bagian dinding yang 

berfungsi untuk pencahayaan alami. 

 Menggunakan material yang mudah untuk dilakukan 

perawatan atau pemeliharaan. 

 Menghadirkan Ruang Serbaguna yang mempunyai berbagai 

fungsi karena merupakan fungsi modern. 

 Demokrasi. Menekankan perancangan yang mencerminkan ideologi 

masyarakat dengan menghadirkan bentuk yang telah disepakati 

sebagai simbol demokrasi yang terdiri atas : 

 Menggunakan bentuk atap Capit Gunting. 

 Menghadirkan ruang terbuka untuk publik yang menjadi aksis 

atau sumbu pada tapak dan berfungsi untuk melakukan 

aktivitas sosial. 
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 Menggunakan bentuk yang memberikan kesan transparan atau 

keterbukaan. 

  Menggunakan vegetasi sebagai pagar untuk memberikan 

batas pada tapak yang memberikan kesan koneksi antara 

masyarakat yang akan melakukan aktivitas peribadatan dan 

aktivitas sosial. 

Simulasi desain perancangan secara keseluruhan yang dilakukan pada 

bangunan Klenteng di Kota Bandung mendapatkan kesimpulan tentang 

arsitektur modern atau unsur modern akan menjadi lebih baik ketika diberikan 

sentuhan arsitektur tradisional atau unsur lokal pada ruang dalam dan ruang 

luar. Hal tersebut dikarenakan, bangunan Klenteng akan menciptakan 

sinkronisasi antara arsitektur tradisional dan arsitektur modern. Sehingga, 

bangunan Klenteng akan menjadi ikon pada daerah setempat dalam 

menampilkan identitas lokal kebudayaan setempat. 

7.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan akan menghasilkan saran yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang baik untuk pengguna atau pengamat. Selain itu, untuk 

perancang atau arsitek dan pemerintah daerah setempat dalam menciptakan 

peraturan pembangunan bangunan peribadatan, secara khusus di Kota Bandung 

yang digunakan dalam penelitian. 
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